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ABSTRAK 
 
Penelitian tujuan kelayakan investasi adalah untuk mengetahui dan menganalisis investasi penambahan aktiva tetap 
oleh CV. Iswara layak atau tidak untuk dijalankan jika ditinjau dari aspek pasar, aspek internal bisnis, dan aspek 
risiko. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian deskriptif. Teknik 
pengambilan data dengan wawancara, dokumentasi, dan observasi. Hasil penelitian aspek pasar, aspek internal 
bisnis dan aspek risiko layak dijalankan. Aspek keuangan layak dengan penilaian Average Rate of Return (ARR), 
hasil perhitungan ARR 47,50% > 16,63% Cost of Capital (CoC). Payback Period, 2 tahun 11 bulan 17 hari < 5 tahun 
masa investasi. Net Present Value, (NPV>0) yaitu sebesar Rp. 273.858.461. Internal Rate of Return, 24,05 % > 
16,63% CoC. Profitability index, PI sebesar 1,1926 (PI>1). 
 
Kata kunci : Kelayakan Investasi, Average Rate of Return (AVR)   
 
 
1. PENDAHULUAN 
 
     Investasi adalah alternatif cara untuk 
mengembangkan usaha perusahaan dalam jangka 
panjang, selain melakukan perbaikan pada 
manajemen. Menurut Kasmir dan Jakfar (2003:8), 
investasi diartikan penambahan modal dalam 
suatu kegiatan yang memiliki jangka waktu relatif 
panjang dalam berbagai bidang usaha. 
Penambahan modal yang ditanamkan dalam arti 
sempit berupa proyek tertentu, baik bersifat fisik 
maupun non-fisik, seperti proyek pendirian 
pabrik, jalan, jembatan, pembangunan gedung, 
serta proyek penelitian dan pengembangan. 
Investasi penambahan modal yang dimaksud 
untuk mengembangkan usaha salah satu caranya 
adalah investasi melakukan ekspansi atau 
perluasan usaha. 
       Pengembangan usaha (expansion) dapat 
dilakukan untuk memperluas pangsa pasar dengan 
menambah lini. Ekspansi dapat dilakukan dengan 
cara penambahan kapasitas produksi atau aktiva 
tetap yang sudah ada dengan cara penambahan 
mesin yang digunakan atau dengan membuka 
cabang baru. Ekspansi berguna bagi perusahaan 
untuk membuka pasar baru di suatu daerah. 
Ekspansi merupakan cara perluasan usaha yang 
dapat dilakukan dengan cara membuka kantor 
cabang maupun penjualan produk ke pasar yang 
baru sehingga target penjualan meningkat seperti 
melakukan penjualan melalui agen maupun 
penjualan ekspor. 
     Pertimbangan untuk berinvestasi pastinya juga 
harus memperhatikan  risiko yang akan dihadapi. 
Risiko ini dapat menyebabkan kerugian yang 
cukup besar atau terkadang membuat perusahaan 
ditutup, karena salah memperhitungkan risiko. 
Risiko investasi adalah ketidakpastian atas 
investasi yang dijalankan. Ketidakpastian akan 
timbul di masa yang akan datang karena banyak 
hal seperti perubahan iklim usaha, inflasi, dan 
krisis global. 
     Menurut Jumingan (2009,148) berdasarkan 
tingkat penyebaran dari return yang diharapkan, 
risiko dibagi menjadi dua komponen yaitu risiko 
bisnis dan risiko keuangan. Risiko bisnis adalah 
bisnis tidak mendapatkan kesempatan untuk 
beroperasi dengan berhasil karena kemampuan 
kekayaannya (assets). Risiko keuangan adalah 
investasi tidak berhasil mendapatkan aliran kas 
yang cukup untuk menutup pembayaran bunga 
pinjaman maupun angsuran pinjaman atau tidak 
berhasil menghasilkan profit atau bisnis. 
     Risiko dalam investasi tidak dapat dihindari 
oleh setiap usaha yang dijalankan. Pemilik usaha 
hanya dapat mengurangi dampak risiko itu sendiri. 
Tindakan preventif dapat dilakukan manajemen 
perusahaan untuk mengurangi dampak risiko 
investasi. Manajemen perusahaan menganalisis 
tindakan preventif untuk mengurangi risiko 
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investasi dengan cara menganalisis kelayakan 
investasi. Perusahaan memiliki cara dan standar 
sendiri untuk menilai kelayakan investasi yang 
akan dipakai dalam keputusan manajemen. 
     Studi kelayakan bisnis adalah cara perusahaan 
menganalisis peluang dan mengurangi dampak 
risiko. Melakukan studi kelayakan bisnis terlebih 
dahulu sebelum melakukan investasi sangat 
dianjurkan untuk perusahaan yang akan 
berinvestasi. Studi kelayakan bisnis melakukan 
penelitian yang menyangkut berbagai aspek baik 
itu dari aspek pasar, aspek internal bisnis, aspek 
eksternal bisnis dan aspek risiko, dimana itu 
semua digunakan untuk dasar penelitian studi 
kelayakan investasi dan hasilnya digunakan untuk 
mengambil keputusan manajemen. Hasil dari studi 
kelayakan ini hanya bersifat membantu 
manajemen apakah tetap menjalankan investasi 
yang akan dilakukan atau tidak. Tetapi semua 
keputusan tetap dipegang oleh manajemen 
perusahaan itu sendiri. 
    CV. Iswara merupakan salah satu perusahaan 
yang mengolah produk pertanian menjadi produk 
makanan. Produk makanan CV. Iswara ini 
merupakan makanan beku (frozen food). Olahan 
makanan beku ini merupakan bahan makanan 
yang diolah menjadi masakan yang kemudian 
dibekukan. 
     Setelah sukses dengan olahan makanan beku, 
CV. Iswara berencana melakukan investasi jangka 
panjang. Investasi jangka panjang yang dimaksud 
adalah penambahan aktiva tetap berupa mesin 
yang akan digunakan dalam melakukan ekspansi 
atau perluasan usaha dengan melakukan ekspor. 
    
2. KAJIAN PUSTAKA 
 
     Aspek-aspek dalam studi kelayakan bisnis 
yang dimaksud menurut Herlianto (2009:4) 
meliputi empat aspek yaitu : 
a. Aspek Pasar 
b. Aspek Internal Bisnis 
     Aspek internal bisnis merupakan aspek studi 
kelayakan bisnis yang bersumber dari dalam 
perusahaan yang akan mempengaruhi keputusan 
investasi perusahaan. Aspek internal bisnis yang 
perlu dianalisis meliputi : 
1) Aspek Pemasaran 
2) Aspek Teknik dan Teknologi 
3) Aspek Sumberdaya Manusia 
4) Aspek Manajemen 
5) Aspek Keuangan 
c. Aspek Eksternal Bisnis 
       Aspek eksternal bisnis adalah aspek yang 
membahas masalah diluar perusahaan yang dapat 
mempengaruhi perusahaan dalam melakukan 
penilaian kelayakan investasi. Aspek eksternal 
bisnis yang perlu dianalisis meliputi : 
1) Aspek Ekonomi, Sosial, dan Politik 
2) Aspek Yuridis (Legal) 
3) Aspek Lingkungan Industri 
4) Aspek Lingkungan Hidup 
d. Aspek Risiko 
Kasmir (2008:197), menerangkan bahwa 
tujuan dan manfaat penggunaan rasio profitabilitas 
bagi perusahaan maupun bagi pihak luar 
perusahaan yakni :  
1. Untuk mengukur atau menghitung laba yang 
diperoleh perusahaan dalam satu periode tertentu  
2. Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun 
sebelumnya dengan tahun sekarang  
3. Untuk menilai perkembangan laba dari waktu 
ke waktu  
4. Untuk menilai besarnya laba bersih sesudah 
pajak dengan modal sendiri  
5. Untuk mengukur produktivitas seluruh dana 
perusahaan yang digunakan baik modal pinjaman 
maupun modal sendiri  
6. Untuk mengukur produktivitas dari seluruh 
dana perusahaan yang digunakan baik modal 
sendiri 
 
2.1 Kriteria Penilaian Investasi 
     Terdapat metode yang digunakan untuk 
penilaian suatu proyek yang biasa disebut kriteria 
penilaian investasi. Metode yang akan digunakan 
dalam criteria penilaian investasi ini adalah : 
a. Average Rate of Return (ARR) 
     Average rate of return (ARR) didasarkan atas 
jumlah keuntungan bersih sesudah pajak (EAT) 
yang tampak dalam laporan rugi-laba. Ada 
beberapa metode dalam menghitung ARR antara 
lain, yaitu : 
a)   
dimana :  
 
b)  
dimana :  
c)  
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b. Payback Period (PP) 
       Payback period suatu investasi menunjukan 
berapa lama (jangka waktu) yang diisyarakatkan 
untuk mengembalikan initial investment (investasi 
awal). Metode ini pada umumnya digunakan 
payback period yang makin pendek bagi investor 
berarti semakin kecil resiko yang dihadapinya, 
dan semakin lama payback period maka semakin 
besar resiko yang dihadapi. Ada dua macam 
model perhitungan payback period yaitu: 
     Apabila kas bersih setiap tahun adalah sama 
a)  
     Apabila kas bersih setiap tahun berbeda  
b)  
dimana : 
t = tahun terakhir dimana jumlah cash inflow (CI) 
belum menutup initial investment 
b = initial investment 
c = kumulatif CI pada tahun ke t 
d = kumulatif CI pada tahun ke t + 1 
     Untuk menilai apakah usaha layak diterima 
atau tidak dari segi PP, maka hasil perhitungan 
tersebut harus sebagai berikut: 
a) PP sekarang lebih kecil dari umur 
investasi 
b) Dengan membandingkan rata-rata 
industri untuk usaha sejenis. 
c) Sesuai target perusahaan. 
     Kelemahan metode PP adalah sebagai berikut : 
a) Mengabaikan time value of money. 
b) Tidak mempertimbangkan arus kas yang terjadi 
setelah masa pengembalian 
 
c. Net Present Value (NPV) 
     Net Present Value (NPV) atau nilai bersih 
sekarang merupakan perbandingan PV kas bersih 
(PV of proceed) dengan PV investasi (capital 
outlays) selama umur invetasi. Selisih antara dua 
PV tersebutlah yang kita kenal dengan net present 
value (NPV).Untuk menghitung NPV, terlebih 
dahulu kita harus tahu berapa PV kas bersihnya. 
PV kas bersih dapat dicari dengan jalan membuat 
dan menghitung dari cashflow perusahaan selama 
umur investasi tertentu. 
     Rumus yang dapat dipergunakan untuk 
menghitung NPV adalah sebagai berikut: 
present value cash inflow – present value 
initial investment 
    Setelah memperoleh hasil dengan NPV positif, 
maka investasi diterima, dan jika NPV negatif, 
sebaiknya investasi ditolak. 
 
d. Internal Rate of Return (IRR) 
     Internal rate of return adalah tingkat bunga 
yang menyamakan present value aliran kas keluar 
yang diharapkan (expected cash outflow) dengan 
present value aliran kas masuk yang diharapkan 
(expexted cash inflow). Internal rate of return 
merupakan alat mengukur tingkat pengembalian 
hasil intern. 
     Cara menghitung IRR dengan menggunakan 
rumus berikut ini : 
  
Keterangan : 
P1 = tingkat bunga 1 
P2 = tingkat bunga 2 
C1 = NPV 1 
C2 = NPV 2 
     Apabila nilai IRR lebih besar dari bunga 
pinjaman maka diterima. Dan jika IRR lebih kecil 
dari bunga pinjaman maka ditolak. 
e. Profitability Index 
     Profitability Index (PI) atau benefit and cost 
ratio (B/C Ratio) merupakan rasio aktifitas dari 
jumlah nilai sekarang penerimaan bersih dengan 
nilai sekarang pengeluaran investasi selama umur 
investasi. Rumus untuk menghitung PI adalah 
sebagai berikut : 
  
Kesimpulan : 
Apabila PI atau (B/C Ratio)  lebih besar (>) dari 1 
maka diterima 
Apabila PI atau (B/C Ratio) lebih kecil (<) dari 1 
maka ditolak 
 
3. METODE PENELITIAN 
 
     Metode penelitian pada penelitian ini adalah 
metode penelitian deskriptif dengan menggunakan 
data kuantitatif. Penelitian deskriptif adalah 
“penelitian yang bertujuan memberikan gambaran 
detil-detil spesifik dari sebuah situasi, lingkungan 
social, atau hubungan” menurut Efferin (2008:12). 
Sedangkan menurut Narbuko (2003:44) penelitian 
deskriptif  yaitu “penelitian yang berusaha untuk 
menuturkan pemecahan masalah yang ada 
sekarang berdasarkan data-data, jadi ia juga 
menyajikan data, menganalisis dan 
menginterpretasi”. “Penelitian deskriptif meliputi 
pengumpulan data untuk diuji hipotesis atau 
menjawab pertanyaan mengenai status terakhir 
dari subjek penelitian” menurut Kuncoro 
(2009:12).  
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3.1 Fokus Penelitian 
     Fokus penelitian ini bertujuan untuk 
memudahkan dan memberikan arahan yang jelas 
pada penelitian yang dilakukan, sehingga dapat 
memberikan batasan pada objek yang akan diteliti 
agar tidak terlalu luas dan terarah pada elemen 
yang diteliti. Penelitian ini difokuskan pada 
analisis kelayakan investasi untuk perluasan usaha 
dengan mempertimbangkan aspek-aspek dalam 
penilaian kelayakan investasi yaitu aspek pasar, 
aspek intenal bisnis dan aspek risiko. 
 
3.2 Teknik Analisis  
     Adapun langkah-langkah dalam analisis data 
penelitian data ini adalah sebagai berikut : 
1. Melakukan analisis terhadap aspek pasar 
a. Menganalisis potensi pasar.  
b. Menganalisis pesaing. 
c. Menghitung proyeksi permintaan konsumen. 
d. Menghitung proyeksi penjualan. 
2. Melakukan analisis terhadap aspek internal 
bisnis 
a. Analisis aspek pemasaran  
1) Menganalisis program pemasaran. 
2) Menganalisis kebutuhan dan keinginan 
konsumen. 
3) Menganalisis membangun nilai, kepuasan 
dan mempertahankan pelanggan. 
b. Analisis aspek teknik dan teknologi 
1) Letak pabrik dan layout. 
2) Membuat alur proses produksi okra. 
c. Analisis aspek sumberdaya manusia 
1) Mengidentifikasi rekrutmen dan penentuan 
prestasi kerja 
d. Analisis aspek manajemen 
1) Menjelaskan visi dan misi serta nilai yang 
ada di perusahhan. 
2) Mendeskripsikan struktur organisasi dan job 
desc. 
e. Analisis aspek keuangan 
1) Menghitung beban depresiasi dengan 
menggunakan metode garis lurus. 
2) Menghitung sumber dana dan cost of 
capital. 
3) Menghitung tingkat bunga dan angsuran. 
4) Menghitung penjualan. 
5) Menghitung Pembelian Bahan. 
6) Menghitung Persediaan Divisi Lokal. 
7) Menghitung Barang Dalam Proses. 
8) Menghitung Barang Jadi. 
9) Menghitung Beban Pokok Produksi. 
10) Menghitung Beban Administrasi dan 
Pemasaran. 
11) Melakukan proyeksi terhadap rugi-laba yang 
diperoleh perusahaan di masa yang akan 
datang yang berkaitan dengan ekspansi 
usaha. 
12) Menghitung besarnya pajak yang akan 
dikeluarkan perusahaan sesuai dengan 
proyeksi rugi-laba. 
13) Melakukan proyeksi cash inflow untuk 
menggambarkan kondisi kas perusahaan di 
masa yang akan datang. 
14) Melakukan proyeksi incremental cash 
inflow untuk mengetahui berapa kelebihan 
atau kekurangan kas setelah ekspansi 
dilakukan. 
15) Penilaian investasi untuk menilai kelayakan 
investasi dengan menggunakan metode: 
a) Average Rate of Return (ARR) 
b) Payback Period (PP)  
c) Net Present Value (NPV) 
d) Internal Rate of Return (IRR) 
e) Profitability Index(PI) 
3. Melakukan analisis terhadap aspek risiko 
 
4. PEMBAHASAN 
a. Aspek Pasar 
     Rencana Investasi Aktiva Tetap CV. Iswara 
untuk melakukan ekspansi ekspor  berdasarkan 
aspek pasar layak dilakukan karena akan 
membantu proses produksi. Produksi okra untuk 
pemenuhan permintaan pasar dibutuhkan aktiva 
tetap yang terdiri dari mesin dan instalasi 
bangunan penunjang. Hasil produksi okra yang 
dipesan membuat perusahaan terjamin produknya 
dapat diserap ke pasar. Kemungkinan penambahan 
pesanan juga besar jika perusahaan dapat 
mempertahankan kualitas produk. 
     Berdasarkan analisis pesaing pada aspek pasar 
perusahaan juga memiliki kekuatan strategi dan 
manajemen lebih kuat dibanding dengan 
perusahaan pesaing. Kelemahan perusahaan ada 
pada masalah modal dan sumberdaya, yang dapat 
ditutupi dengan menjalin kemitraan dengan petani. 
Ancaman perusahaan perusahaan dalam 
mengembangkan bisnis ini adalah bahan baku 
okra karena bukan salah satu komoditas pertanian 
di pertanian. Peluang yang ada sangat besar jika 
perusahaan dapat mengembangkan produk ini 
karena pasar domestik di Jepang sangat 
membutuhkan. 
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b. Aspek Internal Bisnis 
1) Aspek pemasaran 
     Aspek pemasaran yang menentukan program 
pemasaran dan cara untuk memberikan kepuasan 
kepada konsumen serta mempertahankannya. 
Ditinjau dari aspek ini dengan program yang telah 
dibuat dan nilai yang telah dibangun perusahaan 
akan dapat memberikan kepuasan serta 
mempertahankan konsumen. Sehingga dengan 
cara-cara tersebut dapat dipastikan konsumen 
tidak akan pergi dan pesanan produksi tetap ada.  
2) Aspek Teknik dan Teknologi 
     Aspek teknik dan teknologi meliputi letak 
perusahaan, layout pabrik, dan sistem produksi 
okra. Aspek teknologi perusahaan mengikuti 
rencana investasi aktiva tetap. Pada aspek ini 
terlihat perencanaan perusahaan untuk menekuni 
produksi okra ini.sehingga untuk mendukung 
perusahaan dalam menjalankan usaha ini dapat 
dikatakan layak karena perencanaannya berjalan 
sangat baik. 
3) Aspek Sumberdaya Manusia 
     Perencanaan pada aspek sumberdaya manusia 
terlihat baik. Perencanaan tersebut terlihat dari 
rencana kebutuhan tenaga kerja untuk mendukung 
program kerja yang akan dilakukan perusahaan. 
Tenaga kerja yang dibutuhkan dalam program 
kerja meliputi proses dari bahan baku sampai 
proses pengiriman sudah terencana dengan baik. 
Sehingga aspek sumberdaya manusia untuk 
mendukung rencana investasi perusahaan layak 
diperhitungkan.    
4) Aspek Manajemen 
     Ditinjau dari aspek manajemen, rencana 
investasi aktiva tetap perusahaan ini dapat terlihat 
dari job desc. Masing-masing mendapat peran dan 
tanggungjawab sesuai dengan jabatan yang 
dipegang. Perencanaan dari manajemen terencana 
baik dengan pemberian tugas dan tanggung jawab 
masing-masing jabatan untuk mendukung rencana 
investasi perusahaan. 
5) Aspek Keuangan 
     Jika ditinjau dari aspek keuangan, investasi 
aktiva tetap yang akan dilakukan CV. Iswara 
dapat dinyatakan layak untuk dijalankan karena 
memenuhi kriteria-kriteria penilaian investasi 
yang telah digunakan peneliti. Berikut adalah 
tabel hasil perhitungan kelayakan investasi yang 
telah di analisis dan dihitung oleh peneliti : 
 
 
 
 
 
Tabel 1.  Hasil Perhitungan  
Kelayakan Investasi 
Metode 
Penilaian 
Hasil Penilaian 
Average Rate 
of Return 
47,50% 
Layak, 
(ARR>CoC) 
Payback 
Period 
2 tahun 11 
bulan 17 hari 
Layak, 
(PP<umur 
investasi) 
Net Present 
Value 
Rp 
273.858.461 
Layak, 
(NPV>0) 
Internal Rate 
of Return 
24,05 % 
Layak, 
(IRR>CoC) 
Profitability 
Index 
1,1926 
Layak, (PI>1) 
 
c. Aspek Risiko 
     Penilaian kelayakan investasi berdasarkan 
aspek risiko adalah strategi perusahaan 
meminimalkan kemungkinan risiko yang akan 
terjadi. Dari aspek risiko ini jelas sekali terlihat 
perusahaan mempunyai strategi untuk 
mengantisipasi kemungkinan risiko-risiko dari 
internal maupun eksternal perusahaan. 
Pemahaman pada aspek risiko ini mendukung dan 
menambah nilai kelayakan pada rencana investasi 
yang akan dilakukan perusahaan. 
5. KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
     Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan 
yang dilakukan oleh peneliti mengenai analisis 
kelayakan terhadap investasi aktiva tetap yang 
akan dilakukan oleh CV. Iswara, maka dapat 
diambil kesimpulan sebagai berikut : 
1. Aspek Pasar 
       Terbukanya peluang pasar yang sangat luas 
untuk melakukan ekspansi ekspor dengan produk 
yang dihasilkan yaitu frozen okura (okra beku). 
Analisis kekuatan dan kelemahan pesaing dapat 
dijadikan nilai tambah membantu CV. Iswara 
memasuki pasar.  
2. Aspek Internal Bisnis 
a. Aspek pemasaran 
       Program pemasaran dan strategi perusahaan 
dalam mempertahankan klien yang telah dibuat 
oleh perusahaan dapat membantu perusahaan 
dalam melakukan rencana investasi. Strategi 
membangun nilai perusahaan dalam memberikan 
kepuasan dan mempertahankan konsumen dapat 
memberi nilai lebih untuk keterjaminan pasar 
ekspor okra. 
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b. Aspek Teknik dan Teknologi 
       Perencanaan perusahaan yang sangat baik 
pada aspek teknik dan teknologi akan membantu 
perusahaan dalam proses produksi. Layout pabrik 
yang mendukung serta sistem dan prosedur 
produksi okra yang jelas memudahkan karyawan 
bekerja.  
c. Aspek Sumberdaya Manusia 
       Perencanaan kebutuhan awal untuk tenaga 
kerja dalam mendukung program kerja perusahaan 
pada proses produksi merupakan nilai. Dengan 
merencanakan kebutuhan tenaga kerja membantu 
perusahaan dalam menganggarkan atau 
mengalokasikan dana untuk beban gaji dan upah 
karyawan. Penilaian aspek sumberdaya manusia 
ini layak diperhitungkan dalam rencana investasi 
aktiva tetap.    
d. Aspek Manajemen 
Deskripsi pekerjaan yang jelas serta peranan dan 
tanggungjawab dalam CV. Iswara dapat 
membantu kinerja berjalan dengan baik. Sehingga 
aspek manajemen penting sebagai salah satu unsur 
untuk menilai kelayakan investasi aktiva tetap. 
dengan melaksanakan kerja sesuai visi, misi, dan 
nilai-nilai perusahaan dapat membantu perusahaan 
bekerja dengan baik. Penilaian aspek manajemen 
perusahaan layak diperhitungkan dalam rencana 
investasi tetap. 
e. Aspek Keuangan 
Rencana investasi yang akan dilakukan CV. 
Iswara adalah pembelian aktiva tetap berupa 
mesin dan instalasi bangunan. Dana yang 
dibutuhkan untuk melakukan investasi tersebut 
adalah sebesar Rp 1.422.000.000. Sumber dana 
berasal dari modal sendiri sejumlah 35% dan yang 
65% berasal dari modal pinjaman dengan bunga 
pinjaman efektif 13,5% per tahun dengan masa 
pinjaman 5 tahun. 
Berdasarkan kriteria penilaian investasi 
dengan menggunakan metode Average Rate of 
Return (ARR), rencana investasi aktiva tetap 
layak untuk dijalankan karena hasil perhitungan 
ARR lebih besar dari biaya modal (CoC) yaitu 
sebesar 47,50% dimana CoC = 16,63%. 
Berdasarkan kriteria penilaian investasi 
dengan menggunakan metode Payback Period, 
pengembalian ivestasi terjadi setelah 2 tahun  11 
bulan 17 hari dimana umur investasi 5 tahun. 
Sehingga penilaian dengan metode payback 
period dikatakan layak karena PP < umur 
investasi. 
Berdasarkan kriteria penilaian investasi 
dengan menggunakan metode Net Present Value, 
rencana investasi aktiva tetap layak karena nilai 
NPV lebih besar dari 0 (NPV>0) yaitu sebesar Rp 
273.858.461 dengan tingkat discount factor 
sebesar 16,63%. 
Berdasarkan kriteria penilaian investasi 
dengan menggunakan metode Internal Rate of 
Return, rencana investasi aktiva tetap layak untuk 
dijalankan karena tingkat IRR yang dihasilkan 
lebih besar dari biaya modal (24,05 % > 16,63%). 
Berdasarkan kriteria penilaian investasi 
dengan menggunakan metode Pofitability index, 
rencana investasi aktiva tetap layak dijalankan 
karena nilai PI sebesar 1,1926. Syarat kelayakan 
dengan metode ini adalah PI>1. 
3. Aspek Risiko 
     Penilaian kelayakan investasi berdasarkan 
aspek risiko adalah strategi perusahaan 
meminimalkan kemungkinan risiko yang akan 
terjadi. Dari aspek risiko ini jelas sekali terlihat 
perusahaan mempunyai strategi untuk 
mengantisipasi kemungkinan risiko-risiko dari 
internal maupun eksternal perusahaan. 
Pemahaman pada aspek risiko ini mendukung dan 
menambah nilai kelayakan pada rencana investasi 
yang akan dilakukan perusahaan.  
 
Saran 
1. Rencana investasi aktiva tetap untuk ekspansi 
ekspor ini menggunakan modal yang sangat 
besar sehingga diharapkan bagi perusahaan 
bekerja dengan sesuai yang telah direncanakan 
sebelumnya, sehingga hasil yang diperoleh 
dapat sesuai dengan keuntungan yang 
diharapkan perusahaan. 
2. Bagian keuangan adalah bagian krusial bagi 
perusahaan untuk itu diharapkan perusahaan 
dapat mengatur keuangan perusahaan. 
Sehingga rencana investasi berjalan dengan 
baik dan dapat melebihi harapan perusahaan. 
3. Standar kualitas produk dan pelayanan 
terhadap konsumen agar bisa ditingkatkan 
sehingga dalam memberikan kepuasan dan 
mempertahankan konsumen dapat dijalankan 
dengan baik. 
4. Risiko yang telah diperhitungkan perusahaan 
bisa diminimalkan karena sudah terdapat solusi 
pemecahan masalah. Dalam prosesnya akan 
ada risiko lain yang mungkin dapat timbul, 
sehingga diharapkan perusahaan bisa 
mengantisipasinya. 
5. Penilaian kelayakan investasi merupakan 
perhitungan berdasarkan teori untuk membantu 
perusahaan dalam menilai kemungkinan 
keuntungan yang akan didapat perusahaan di 
masa yang akan datang. Sehingga perusahaan 
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diharapkan mampu melebihi perhitungan 
kelayakan investasi ini. 
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